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PEMBANGUNAN PURWARUPA SISTEM EVALUASI PERFORMA
KARYAWAN BERDASARKAN KONSEP EMPLOYEE RELATIONSHIP
MANAGEMENT (ERM) MENGGUNAKAN METODE FUZZY CLASSIFICATION

Yonathan Dri Handarkho
! Fakultas Teknologi Industri, Program Studi Teknik Informatika ,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta \/
Email: yonathan_dh@staff uajy.ac.id

—Bagi perusahaan, performa dari karyawan adalah faktor yang turut serta memberikan kontribusi terhadap
~=== performa perusahaan. Melalui divisi human resources and development (HRD), penting bagi perusahaan
- untuk mengevaluasi kinerja karyawan dengan tujuan untuk menjaga kualitas dan performa karyawan
perusahddantersebut. Proses evaluasi kinerja dari karyawan akan semakin terbantu apabila tersedia sistem

yang mampu secara otomatis membantu pihak HRD wuntuk melakukan hal tersebut. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penulis akan membangun sebuah purwarupa sistem pendukung keputusan yang
diharapkan mampu mendukung proses evaluasi terhadap kinerja karyawan berdasarkan konsep Employee
Relationship Management (ERM). ERM dapat didefinisikan sebagai pemanfaatan teknologi informasi pada
area human resources dengan tujuan meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan yang akan memberikan
dampak pada peningkatan performa perusahaan. Sistem yang dikembangkan pada penelitian ini berfokus
kepada komponen dari ERM yaitu komponen Evaluation and Assessment. Performa karyawan akan
dievaluasi berdasarkan dua aspek penilaian yang diambil dari area performance dan learning development.
Pada penelitian ini, purwarupa sistem evaluasi akan dikembangkan menggunakan metode fuzzy
classification. Metode ini memungkinkan perusahaan untuk bisa menggolongkan performa dari karyawan
berdasarkan dua aspek penilaian yang bisa diambil dari area performance dan learning development.

Keta Kunci: Karyawan, Performa, ERM, Sistem, Pendukung keputusar, Evaluasi, Fuzzy Classification

1. PENDAHULUAN

Performa dari karyawan adalah salah satu faktor yang memberxkan kontribusi terhadap kinerja dari
sebuah perusahaan. Melalui sebuahproses yang dilandasi oleh pemabaman yang tepat, proses evaluasi
terhadap performa karyawan tidak hanya akan membantu meningkatkan kinerja mereka, tetapi lebih jauh lagi
akan menjamin keberlangsungan dan keberlanjutan sebuah perusabaan(Yang dan Zhu, 2008). Hal tersebut
dikarenakan karyawan adalah salah satu pondasi dan faktor pendorong perkembangan sebuah
perusahaan.Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa semakin bagus dar maksimal kinerja dari karyawan,
akan memberikan dampak yang positif bagi sebuah perusahaan

Melalui divisi human resources and development (HRD), penting bagi perusahaan untuk mengevaluasi
kinerja karyawan secara berkala dengan tujuan untuk menjaga kualitas kinerja dari karyawan. Untuk
menjamin proses tersebut berjalan dengan efektif dan efisien, perusahaan perlu untuk memiliki sebuah sistem
berbasis teknologi informasi yang bisa memfasilitasi pihak HRD untuk melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap performa dari karyawan (Al-Raisi dkk., 2009). Ilal tersebut dikarenakan saat ini teknologi
informasi telah menjadi sebuah aset yang bisa diandalkan oleh perusahaan untuk mengotomatisasi berbagai
pekerjaan pekerjaan yang membutuhkah perhatian dan penanganan yang lebih, salah satunya adalah pada
proses evaluasi dan peningkatan performa dan produktivitas dari karyawan (Al-Raisi dkk.,2013). Selain itu
Melalui keberadaan sistem berbasis teknologi informasi tersebut, diharapkan pihak HRD dapat memperoleh
informasi atau pengetahuan yang valid mengenai kinerja dari karyawan, yang nantinya dapat digunakan
oleh untuk mengambil berbagai keputusan terkait peningkatan kualitas performa karyawan. Dengan
tersedianya sebuah sistem evaluasi kinetja karyawan yang valid dan bisa diandalkan, akan memberikan
tambahan motivasi bagi karyawan untuk bekerja dengan lebih baik dan bertanggung jawab, dan tentu saja
akan berdampak positif bagi kinetja perusahaan (Strnadova dan Reznakova, 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, pada penelitian ini akan dibangun sebuah purwarupa sistem berbasis
pendukung keputusan yang diharapkan mampu membantu sebuah perusahaan untuk mengevaluasi dan
memberikan penilaian terhadap kinerja karyawan yang mengacu kepada konsep Employee Relationship
Management (ERM). Konsep ERM sendiri dapat didefinisikan sebagai pemanfaatan teknologi informasi pada
area human resources dengan tujuan meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan yang akan memberikan
dampak pada peningkatan performa perusahaan (Handarkho dan Rahmanto, 2012). Sistem yang
dikembangkan pada penelitian ini berfokus kepada salah satu komponen dari FRM yaitu komponen
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Evaluation and Assessment. Pada sistem ini, performa karyawan akan dievaluasi berdasarkan dua aspek
penilaian yang diambil dari area performance and learning development. Hasil yang diperoleh dari kedua
area tersebut, selanjutnya akan dipergunakan sebagai dasar pengambilan tindakan dan keputusan oleh
perusahaan untuk meningkatkan performa dari karyawannya. Pada penelitian ini, sistem evaluasi akan
dikembangkan menggunakan metode fuzzy classification. Metode ini memungkinkan perusahaan untuk bisa
menggolongkan performa dari karyawan berdasarkan dua aspek penilaian yang bisa diambil dari area
performance dan learning development. Purwarupa dari sistem yang dikembangkan pada penelitian ini
menggunakan C#.Net 2008 sebagai teols pengembangan-dan Sql Server 2008 sebagai basis data. Data kinerja
karyawan yang dipergunakan pada penelitian ini beruapa dummy data.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

at mxhkl keterkaitan dengan pemantaatan teknologi informasi
untuk mengevalias “performa” da ‘pada’ sebuah perusahaan. Yang dan Zhu (2008) mencoba
' membangun sebuiah iiodel ‘€val kinerja karyawan menggunakan pengembangan dari algoritina
jaringan saraf tiruan backpropagatzon “Model evaluasi tersebut mengevaluasi kinerja dari karyawan secira
komprehensifdengan melibatkan penilaian terhdapkapasitas, karakter danpengetahuan dari karyawan. Dari
hasilevaluasi kinerja terhadapsepuluh karyawandisebuah perusahaantertentu dengan memanfaatkan modet
tersebut, ditunjukkan bahwa hasilyang diberikan olehmodel tersebutdapat diandalkan dan layak dipergunakan
untuk mengevaluasikinerja karyawan.

Morsi dkk (2009) dalam penelitiannya, memperkenalkan sebuah sistem keamanan herbasis teknologi
informasi yang tidak hanya mencegah penyusup berada di lokasi yang tidak seaharusnya, tetapi juga
mengevaluasi kinerja karyawan dengan memantau pergerakan karyawan di tempat kerja dan menganalisis
. perilaku mereka menggunakan teori logika fuzzy. Sistem tersebut menggabungkan teknologi RFID sebagai
alat untuk memonitor setiap aktifitas karyawan di tempat kerja dan memanfaatkan logika fuzzy untuk
menganalisis performa dari karyawan. Dan dan Baoufe (2010) juga memanfaatkan logika fuzzy untuk
membangun sebuah model evaluasi untuk menentukan siapakah yang berhak menjadi karyawan terbaik
disebuah perusahaan. Program yang dikembangkan dalam penelitian tersebut mengkombinasikan metode
Juzzy comprehensive evaluation dengan model fuzzy linguistik. Hasil akhir yang didapatkan adalah program
ini mampu menyederhanakan proses pemilihan sebelumnya yang lebih rumit dan membuat proses pemilikan
menjadi terbuka dan jelas. Hasil yang didapatkan pun menjadi lebih adil dan memotifasi karyawan untuk
berkompetisi secara sehat dan meningkatkan semengat mereka dalam bekerja. Chen- (2010) juga
memanfaatkan logika fuzzy untuk memperbaiki proses eevaluasi kinerja karyawan pada level Usaha Keeil
Menengah (UKM). Penelitian tersebut mengintegrasikan Nominal Group Technique (NGT), fuzzy sets theory
dan metodeViseKriterijumska Optimizacija 1 Kompromisno Resenje (VIKOR) untuk membantu pihak
pengambil keputusan dalam menentukan pcringkat dari performa karyawan dengan pendekatan evaluasi yang
lebih objektif.

Pada pengembangan purwarupa sistem evaluasi performa karyawan pada peneiitian ini, peneliti juga
akan memanfaatkan metode yang merupakan pengembangan dari logika fuzzy yaitu metode Fuzzy
classification. Metode fuzzy classification mengijinkan suatu objek dapat dikelompokkan pada lebih dari satu
kelas pada waktu yang bersamaan (Meier dan Werro, 2007).Terkait dengan penelitian ini, fuzzy classification
memungkinkan sebuah perusahaan untuk bisa menggolongkan performa dari karyawan berdasarkan dua
aspek atau lebih penilajan yang bisa diambil dari area performance dan learning developmentberdasarkan
kan konsep ERM.

2. Landasan Teori

Employee Relationship Management

ERM didefinisikan sebagai pemanfaatan teknologi informasi pada area HRDyang ditujukan untuk
meningkatkan performa dan loyalitas dari karyawan yang nantinya akan memberikan dampak yang positif
kepada peningkatan performa sebuah perusahaan. Kerangka kerja dari sistem ERM dikembangkan
berdasarkan hasil analisa dari area performance dan learning developmentperusahaan, serta di dasari oleh
konsep teknologi informasi berbasis business intelligence(Handarkho dan Rahmanto, 2012). Kerangka kerja
ERM sendiri dibangun dari lima buah komponen yang saling terkait yaitu: 1) Enterprise goal. 2)Emplayee
Activites. 3) ETL(Extract,Transform,Load). 4) Knowledge and information retrieval. 5)Evaluation and
Assessment.

Pada penelitian ini, sistem yang dibangun akan mengadospi dari komponen evaluation and
assessment dari kerangka kerja ERM tersebut. Pada komponen evaluation and assessment, pihak perusahaan
dalam hal ini bagian HRD akan mengevaluasi performa dari karyawaan yang berhubungan dengan
pencapaian target yang sudah diberikan berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari area performance
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dan/earning — developmentyang terdapat pada komponen Employee Activites seperti ditunjukan pada Gambar
1. Pengetahuan yang diperoleh dari area performance merupakan nilai kuantitatif yang didapatkan dari
aktifitas karyawan yang mendukung tercapainya tujuan dari sebuah perusahaan seperti tingkat kehadiran,
task atau project deliverables, target deliverables dan berbagai bentuk aktifitas yang dikelompokkan sesuai
dengan kategori yang ditentukan oleh sebuah perusahaan seperti : Business Ethic, Discipline, Financial
Responsibility, Integrity, Team Work Environment, dan lain sebagainya (Handarkho & Rahmanto, 2012),
Sebaliknya, pengetahuan dari area learning development berupa nilai kuantitatif yang didapatkan dari
aktivitas karyawan yang ditujukan untuk menambah pengalaman, pengetahuan, atau skill yang dibutuhkan
karyawan untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Contoh dari aktivitas tersebut antara lain meliputi on-job-
training, assignments, training dan lain lain.

s ; entry
/ \ data activity
podormance activity-
N gttendance
) task / project Deliverables
A P . A targst Deliverables
§ 7 oer , % other
N

Manager / department omployee
\) g i employee employee

SOft skill training ~

Gambar 1. Komponen Employee Activitesdari ERM (Handarkho dan Rahmanto, 2012)

Selanjutnya pengolahan inforamasi dari area performance dan learning- development akan
mernunculkan relasi yang nantinya bisa dikelola untuk membantu meningkatkan performa dari perusahaan.
Secara umum terdapat empat bentuk relasi yang muncul dari dua buah area penilaian tersebut sebagai berikut

: 1)Performance bzik- development baik, maka relasi yang terbentuk bisa dikatakan baik atau berada pada
kOndlSl ideal. 2)Performance baik - development tidak baik, bisa di artikan relasi tidak berjalan seimbang
walaupun memberikan hasil yang positif. Hanya saja dari kondisi tersebut, akan timbul pertanyaan
bagaimana karyawan bisa mencapai target sedangkan perusahaan tidak bisa memenuhi kewajiban dalam
mendukung pengembangan skifl dari karyawan. Pertanyaan berikutnya adalah apakah performa tersebut akan
terus berlanjut atau hanya sementara, ataukah karyawan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan sangat
berkualitas sehingga memungkinkan kondisi tersebut bisa terjadi? 3)Performance tidak baik - development
baik. Hal tersebut bisa saja terjadi terkait dengan faktor SDM dari karyawan, walau bisa dikatakan jarang
untuk terjadi. 4)Performance tidak baik - developinent tidak baik yang bisa diartikan relasi yang terjadi
sangat tidak baik dan bisa memberikan dampak negatif kepada perusahaan dalam mencapai tujuannya. Jika
kondisi tersebut yang muncul, maka harus segera dilakukan pembenahan baik dari segi manajemen maupun
karyawan (Handarkho dan Rahmanto, 2012) .

Pada tahap selanjutnya, keluaran dari komponen evaluation and assessment akan dipergunakan
sebagai dasar untuk menentukan tindakan yang harus diambil perusahaan untuk meningkatkan atau
memperbaiki performa dari karyawan. Hasil evaluasi, penilaian dan tindakan yang di ambil pada tahapan ini,
harus dicatat dan disimpan di dalam sistem karena data tersebut dapat digunakan lagi untuk mendukung
proses evaluasi dan penilaian di masa mendatang (Handarkho dan Rahmanto, 2012). Gambaran detil dari
komponen evaluation and assessment bisa dilihat pada Gambar 2.

1. Evalaation 4<auion Department / manager
. - action
1 h
Head manager Mmanager employee STPIOYES

Gambar 2. Komponen evaluation and assessment dari ERM (Handarkho dan Rahmanto, 2012)

Metode Fuzzy Classifiction

Fuzzy classificationadalah sebuah metode pengembangan dari logika fuzzy yang didapatkan dengan
memperluas sebuah atribut dengan sebuah context modeldengan tujuan memperoleh ruang lebih untuk
sebuah klasifikasi berbasis fuzzy(Handarkho,2010). Gambar 3 menunjukkan bagaimana sebuah -atribut
diperluas menggunakan context model. Meier(2005) memberikan sebuah contoh penerapan dari fizzy
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classificationpada sebuah relasi antara perusahaan dengan konsumennya. Pada contoh tersebut, konsumen
akan dievaluasi berdasarkan dua buah atribut yaitufwrnover dan payment behaviordengan fungsi
- keanggotaansebagai berikut:

- Turnover direpresentasikan dalam dolar. Atribut domain didefinisikan oleh [0 .. 1000] dan dibagi ke
-dalam kelas-kelas equivalence [0 .. 499] untuk low turnover dan [500 .. 1000] untuk high turnover.

- Payment Behavior : Terdiri dari empat domain yaitu domain {in advance, on time, behind time, too
late} dengan kelas equivalence { in advance, on time } untuk attractive payment behavior dan { behind
time, too late } untuk nonattractive payment behavior.

[0..499] {500 . . 1000] context

Gambar 3. konsep variabel linguistik (Meier, 2005)

{ ) Dari kedua atribut yang telah didefinisikan sebelumnya, maka terdapat empat buah kelas yang terbentuk
’ yaitu kelas C1, C2, C3, dan C4 seperti ditunjukkan pada Gambar 4.

Syl et S as

PLatactive oo attractive
o3t behavior paymert behaviort 4
e e 0.66
________ —_— 033 v
J— —lo i
. | behind . !
A e advance, " e time too late | D{Payment behaviour) L
1000 bl Smith i
L High ramceer l’
c1 c2 t
S // P
N P 500 Brown % ;
) AN " % Ford .
y “ [y
e
¢ c3 <4 i
[ H low brraes B
0 Mifler 3
D{Turnover)

Gambar 4.Fuzzy classification space yang didefinisikan oleh turnover dan payment behavior (Meler 2005)

Keempat kelas tersebutdidefinisikan sebagai berikut: ‘Commit Customer’ (C1), ‘Improve Loyalty’
(C2), ‘Augment Turnover’ (C3), dan‘Don’t Invest’ (C4)(Meier, 2005). ‘Gambar 4 menunjukan ruang
klasifikasi telah berubah menjadi fuzzy dengan perluasan atribut menggunakanconfext model, penggunaan
variabel linguistik dan fungsi keanggotaan.Perbedaan yang sangat nyata antara fuzzy ciassification dengan
sharp classification -adalahpada fuzzy classification, konsumen dapat -dikelompokkan pada lebih dari satu
kelas pada waktu yang bersamaan (Meier, 2005).

3. PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, performa karyawan akan dievaluasi berdasarken dua aspek penilaian yang
diambil dari area performance dan learning development. Pada purwarupa yang dibangun ini, model
evaluasi .akan dikembangkan menggunakan metode fuzzy classification. Secara umum, penggunaan metode
fuzzy classification untuk mengevaluasi karyawan ditunjukkan pada Gambar 5. Pada model ini, karyawan
dianalisis berdasarkan dua variabel yang didefinisikan sebagai berikut:
e Development dinyatakan dalam bilangan persen [0 ... 100] dan dibagi kedalam dua buah domain
klasifikasi yaitu [75 .. 100] untuk ‘development baik’ dan [0 .. 74] untuk ‘development kurang’.
Untuk keanggotaan fuzzy, jangkauan ‘development baik” berada pada nilai [70 .. 100] dan untuk
‘development kurang’ berada pada nilai [79 .. 0].
o Nilai performance dinyatakan dalam bilangan [0 .. 100] dan dibagi didalam dua buah domain ‘
klasifikasi yaitw [0 .. 74} untuk ‘performance kurang® dan [75 .. 100} untuk ‘performance baik’. |
Untuk keanggotaan fuzzy, jangkauan nilai baik berada pada nilai [70..100] dan [79..0} untuk nilai '
kurang,. |
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Dari hasil klasifikasi pada Gambar 5,perusahaan bisa mengelompokkan hasil evaluasi karyawan kedalam
empat buah kategori atau tingkatan yaitu E4:Do not Meet Requirement untuk karyawan yang memiliki
aktifitas development baik tetapi performance kurang, E3: Minimum Meet Requirement untuk karyawan yang
memiliki aktifitas development kurang dan performance kurang , E2: Meet Requirementuntuk karyawan
yang memiliki aktifitas development baik dan performance baik , dan El: Exceed Meet Requirementuntuk
karyawan yang memiliki aktifitas development kurang tetapi memilik nilai performance baik Detil kelas
yang terbentuk dari kedua atribut tersebut didefinisikan sebagai berikut:

El = y performance baik [x] * pu development kurang [x]
E2 = y performance baik [x] * u development baik [x]
E3 = p performance kurang [x] * p development kurang [x]
E4 = p performance kurang [x] * p development baik [x]

___________ “ P e

WPertcrnence Barr U< L1 Perfoinance wuaagg
; P

0
_,,1______________(_) 100 5] 724 Of D(Performance}
: %6

M developaent E2 E4

i El E3
LI ¢ovolopennt

{ kurang
i (]

D{Developaent

Gambar 5.Model Fuzzy classification untuk mengevaluasi karyawan berdasarkan area performance
dan development

Fungsi keanggotaan dari atribut penyusun kelas fuzzy classification pada contoh di atas, ditunjukkan pada
(Gambar 6 dan Gambar 7. '

performance kurang performance baik devélopment kurang developmentbaik

A 4

° 70 79 100 g 0 70 79 100
Gambar 6.Fungsi keanggotaan atribut Performancedan atribut development

Fungsi Keanggotaan dari atribut performance baik dan kurang ditunjukkan pada Persamaan 1 dan Persamaan
2. Untuk fungsi Keanggotaan dari atribut development baik dan kurang ditunjukkan pada Persamaan 3 dan
Persamaan 4 :

0 , x <70
W performance baik [x] = X;ZO o 70<x <100
1 , x=100
0]
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1 , X <0
u performance kurang [x] = 7?7:( , 0 <x<79
0 , X279
@
, X <70
1t development baik: [x].- .= § =0 i 570 <x <100
e --_’ . 'X:Z 100..-..
€)
1 , X <
u development kurang [x] = 7?7:( ’ <x<79
0 , X279
@

Keunggulan klasifikasi fuzzy adalah memungkin suatu objek bisa berada di kelas yang berbeda pada
waktu yang bersamaan. Sebagai contoh karyawan yang berada di kelas E2 bisa juga berada pada kelas
lainnya dengan nilai fuzzy yang berbeda beda apabila nilai atribut karyawan tersebut masuk kedalam
keanggotaan fuzzy yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut tentu saja dapat memberikan berbagai
kemungkinan pengambilan keputusan terhadap karyawan dengan melihat berbagai kemungkinan yang ada.

Metode klasifikasi fuzzy juga memungkinkan untuk menilai kinerja karyawan dengan melibatkan
atribut penilaian yang lebih mendetail. Sebagai contoh pada model selanjutnya, karyawan akan dinilai
berdasakan tiga buat atribut untuk menilai relasi antara sofiskill dengan performa. yaitu soff skill training,
attendance, dan project deliverables. Berdasarkan urutan prioritas atribut, dimisalkan karyawan akan
dievaluasi berdasarkan dua atribut awal terlebih ddhulu yaitu berdasarkan soff skill training dan attendance
seperti ditunjukkan pada Gambar 8
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Gambar 8.Model evaluasi karyawan berdasarkan atribut soft skill training dan attendance.

Model klasifikasi fuzzy pada Gambar 8 menghasilkan kelas Esl, Es2, Es3, dan Es4. Dari hasil tersebut
didapatkan empat kategori karyawanterkait dengan dampak pelatihan sofikill terhadap kinerja untuk Esl
untuk ‘sangat baik®, Es2 untuk ‘ideal’, Es3 untuk ‘berpotensi kurang’, dan Es4 untuk ‘kurang’. Selanjutnya
hasil dari keempat kelas yang terbentuk tersebut digabungkan dengan atribut ketiga yaitu project
deliverablespada pemodelan yang baru. Atribut pertama yang digunakan adalah kelas Esl sampai dengan
Es4, dan atribut kedua adalah atributproject deliverables seperti pada Gambar 9
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Gambar 9.Model evaluasi karyawan dengan tambahan atribut project deliverables

Dengan menambahkan atribut project deliverables maka akan terbentuk delapan kelas baru yang bisa
digunakan untuk mengevaluasi kinetja karyawan. Sebagai contoh bagi karyawan yang berada pada kelompok
P7 memiliki kriteria atribut: sofiskill training kurang, attendance kurang dan project deliverables kurang.
Hasil yang diperoleh dari ketiga atribut tersebut bisa digunakan sebagai dasar untuk menentukan tindakan
yang harus diambil perusahaan seperti memperbaiki kekurangan dari kelompok karyawan di P7 dengan
memberikan pelatihan soffskill serta memberikan teguran terkait dengan rendahnya poin. atribut attendance.
Tindakan yang diambil bisa diberikan kepada individu karyawan atau secara lebih luas kepada keseluruhan
divisi atau departemen dari perusahaan yang terkait.

Pada purwarupa yang dikembangkan pada penelitian ini, fungsi keanggotaan dari setiap atribut
dikelola pada form setting seperti ditunjukkan pada Gambar 10. Form setting memungkinkan pengguna
untuk menentukan nilai batas klasifikasi dan nilai keanggotaan fuzzy dari masing masing atribut. Sebagai
contoh pada Gambar 10 tersebut, atribut Emotiona Intelligence training yang merupakan sub atribut dari soff
skill development, di-set memiliki nilai fuzzy untuk jangkauan emotional intelligence BAIK yaitu {73 .. 100]
dan untuk emotional intelligence KURANG sebesar [0 .. 78] untuk range penilaian [0 .. 100].
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Gambar 10.Form Setting nilai keanggotaan klasifikasi Fuzzy

Selanjutnya untuk mengevaluasi kinerja karyawan, sistem akan mengklasifikasikan karyawan
berdasarkan aktifitas dari area learning development maupun dari area performance. Sebagai contoh, kinerja
karyawan akan dinilai dari area performance yang diwakili oleh atribut project deliverables. Selanjutnya
untuk area learning development akan diwakili oleh sub atribut dari soft skill training yang terdiri dari
Business Communication training, Stress Management training dan Emotional Intelligence training. Hasil
dari keempat atribut penilaian tersebut terhadap data sample membentuk enam belas kelas k1a51ﬁka31 dari
karyawan seperti ditunjukkan pada Gambar 11.
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Gambar 11.Form kélas klasifikasi Fuzzy evaluasi kinerja karyawan

Kelas yang terbentuk dari keempat atribut penilaian tersebut bisa di drill-down untuk melihat secara
detil data karyawan yang masuk kedalam kelas kelas klasifikasi fuzzy tersebut seperti ditunjukkan pada
Gambar 12. Seperti telah dijabarkan sebelumnya, metode klasifikasi fuzzy memungkinkan karyawan
dikelompokkan pada lebih dari satu kelas pada waktu yang bersamaan. Pada Gambar 12, karyawan hernama
‘Jose gunardi’ berada pada dua buah kelas klasifikasi. Kelas yang pertama adalah kelas dua dengan domain
atribut :  project deliverables kurang -Business Communication trainingbaik- Stress Management
trainingbaik-Imotional Intelligence trainingbaik. Kelas yang kedua adalah kelas empat: project deliverables
kurang —Business Communication trainingbaik- Stress Management trainingkurang-Emotional Intelligence
trainingbaik.  Jika hanya mengacu hasil dari kelas dua, penilaian performa terhadap karyawan bisa
dinyatakan negatif dikarenakan project deliverables karyawan berada pada posisi kurang sedangkan semua
sub atribut soft skill training sudah baik. Hanya saja yang perlu diperhatikan, karyawan tersebut juga muncul
di kelas klasifikasi empat yang menunjukkan buhwa atibul stress munugement truining karyawan berada
pada domain kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan tersebut belum memperoleh pelatihan
stress manugement dengan baik, Hal tersebut dupat digunakan sebagai dasar untuk melakukan lindukan yang
tepat kepada karyawan berdasarkan hasil dari aktivitas learning development tersebut.

. .Hasﬂ Kelas 4

2. emoﬁunal intlg baik oL
-3, stréss mngmt kurang . i
. ~9.project deliv kurang H

20 emotuondhﬂghalk
3. stress mngint baik.
4wojectdeivbai(

Gambar 12.:;Forxn Detil kelas klasnﬁka51 Fuzzy .eifaluasi kinérja karyawan

4. KESIMPULAN

Kerangka kerja ERM memungkinkan sebuah perusahaan untuk mengevaluasi kinerja karyawan dari
dua sisi penilaian yaitu area learning development dan performance. Pengimplementasian kerangka kerja
ERM menggunakan metode fuzzy classification selain memungkinkan karyawan untuk dikelompokkan pada
kelas yang dibangun dari area learning development dan performance, juga mengijinkan karyawan
dikelompokkan pada lebih dari satu kelas pada waktu yang bersamaan. Hal tersebut memungkinkan
perusahaan bisa mendapatkan informasi dari beberapa sudut pandang, yang diharapkan dapat menjadi acuan
untuk mengambil sebuah tindakan dalam rangka meningkatkan performa dari karyawan. Untuk kedepannya,
pengimplementasian dari sistem evaluasi berbasis ERM menggunakan metode fuzzy classification perlu
diterapkan secara real pada sebush perusahaan untuk menguji keefektifan pemerolehan informasi dan
pengetahuan dalam rangka meningkatkan performa dari karyawan dan perusahaan.
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